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Pendahuluan
Belajar adalah suatu proses dimana perilaku seseorang berubah

dari kondisi kurang memahami menjadi lebih mengerti. Dalam dunia 
pendidikan, peserta didik tidak hanya dituntut untuk memiliki
kecerdasan yang tinggi tetapi juga memiliki kemampuan untuk
mengatasi tekanan dan tantangan akademik.

Tekanan akademik meliputi tuntutan untuk menyelesaikan banyak
pekerjaan rumah, harapan orang tua terhadap nilai dan prestasi, 
serta persaingan di lingkungan belajar. Tekanan ini berpotensi
menimbulkan keraguan terhadap kemampuan siswa untuk bertahan. 
Oleh karena itu, siswa memerlukan ketahanan diri agar tekanan
akademik yang dialami tidak berdampak negatif terhadap performa
akademiknya, yang dalam psikologi dikenal sebagai resiliensi
akademik.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1.Apakah terdapat pengaruh regulasi emosi terhadap

resiliensi akademik siswa SMP di Pasuruan?

2.Apakah terdapat pengaruh efikasi diri terhadap resiliensi

akademik siswa SMP di Pasuruan?

3.Apakah regulasi emosi dan efikasi diri secara simultan

berpengaruh terhadap resiliensi akademik siswa SMP di 

Pasuruan?
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Metode

• Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan
desain cross-sectional dan bersifat korelasional.

• Populasi penelitian adalah seluruh siswa SMP di Pasuruan
dengan jumlah 1.148 siswa. Sampel penelitian berjumlah 265 
siswa, yang diperoleh melalui teknik proportionate stratified 
random sampling.

• Pengumpulan data menggunakan tiga skala psikologi: Skala 
Regulasi Emosi, Skala Efikasi Diri, Skala Resiliensi Akademik

• Data dianalisis menggunakan analisis regresi linier berganda
dengan bantuan program statistik SPSS 16.0, yang didahului oleh 
uji normalitas, linearitas, heterokedastisitas, dan multikolinearitas.



5

Hasil
• Hasil analisis menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,407, yang 

berarti regulasi emosi dan efikasi diri secara simultan memberikan
sumbangan pengaruh sebesar 40,7% terhadap resiliensi akademik siswa, 
sedangkan 59,3% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model.

• Secara parsial:

- Regulasi emosi memberikan kontribusi sebesar 13,8%
terhadap resiliensi akademik

- Efikasi diri memberikan kontribusi sebesar 28,3%
terhadap resiliensi akademik

Uji F menunjukkan nilai F = 91,737 dengan signifikansi 0,000 < 0,05, yang 
berarti model regresi signifikan.
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Pembahasan

Regulasi emosi dan efikasi diri terbukti berpengaruh secara
signifikan terhadap resiliensi akademik. Semakin baik
kemampuan siswa dalam mengelola emosi dan memiliki
keyakinan terhadap kemampuannya, maka semakin tinggi
pula resiliensi akademik siswa dalam menghadapi tekanan
dan tantangan pembelajaran.
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Temuan Penting Penelitian

1. Regulasi emosi dan efikasi diri secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap resiliensi akademik siswa.

2. Efikasi diri memiliki kontribusi lebih besar dibandingkan regulasi
emosi.

3. Mayoritas siswa berada pada kategori tinggi untuk efikasi diri
dan resiliensi akademik, sedangkan regulasi emosi berada pada 
kategori sedang.
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Manfaat Penelitian

• Manfaat Teoritis: 

Memberikan kontribusi keilmuan dalam bidang psikologi
pendidikan terkait faktor internal yang mempengaruhi resiliensi
akademik.

• Manfaat Praktis:

Menjadi dasar dalam merancang program pengembangan
psikologis untuk memperkuat regulasi emosi dan efikasi diri siswa
guna meningkatkan ketahanan akademik.
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